PENGARUH MODEL MULTIPEL REPRESENTASI TERHADAP HIGHER ORDER THINKING SKILLS DAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X PADA 

MATA PELAJARAN BIOLOGI by EKA, PUSPITA SARI
 
 
PENGARUH MODEL MULTIPEL REPRESENTASI 
TERHADAP HIGHER ORDER THINKING SKILLS DAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X PADA 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat 




EKA PUSPITA SARI 
NPM : 1711060029 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG 
1442 H / 2021
ii 
 
PENGARUH MODEL MULTIPEL REPRESENTASI 
TERHADAP HIGHER ORDER THINKING SKILLS DAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X PADA 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat 
GunaMemperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu 
Biologi 
Oleh : 
EKA PUSPITA SARI 
NPM : 1711060029 
 
 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
 
 
Pembimbing I   : Supriyadi, M.Pd 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




Penerapan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan 
kemampuan dan latar belakang intelektual peserta didik membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi tidak optimal sehingga membuat 
Higher Order Thinking Skills dan Kemandirian Belajar peserta didik 
rendah.Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan model 
yang menyajikanberagam representasi sehingga peserta didik dapat 
diberikan kesempatan untuk menerima informasi sesuai dengan 
kemampuan yang ada dalam dirinya, yaitu model Multipel 
Representasi. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui pengaruh 
model Multipel Representasi terhadap Higher Order Thinking 
Skillsdan kemandirian belajar pesertadidik kelas X pada mata 
pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.Teknik 
pengumpulan data meliputi soal essay, angket, serta 
dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan nilai Posttest HOTS 
peserta didik dalam kategori baik dengan rata-rata N-gain kelas 
eksperimen sebesar 0,63 dan rata-rata N-gain kelas kontrol sebesar 
0,35. Sama halnya dengan nilai posttest kemandirian belajar peserta 
didik dengan nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,54 dan 
rata-rata N-gain kelas kontrol 0,15. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa data normal dan homogen. Hasil perhitungan hipotesis dengan 
uji Manova menunjukkan bahwa nilai Sig 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima, maka berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Multipel 
Representasi terhadap Higher Order Thinking Skills dan Kemandirian 
Belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 
 
Kata kunci :Higher Order Thinking Skills, Kemandirian Belajar, 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai  langkah awal untuk memahami judul skripsi ini serta untuk 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis perlu menguraikan dan 
menjelaskan komponen kata yang menjadi judul skripsi ini.  Adapun 
judul yang dimaksud adalah Pengaruh Model Multipel Representasi 
Terhadap Higher Order Thinking Skills Dan Kemandirian Belajar 
Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi.  Berikut uraian 
pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini : 
1.  Pengaruh 
 Pengaruh merupakan daya yang ada atau muncul dari sesuatu hal 
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 
perbuatan seseorang.
2
Pengaruh dapat diartikan sebagai akibat 
asosiatif yang berarti dalam penelitian ini mencari tahu pertautan 
nilai suatu variabel dengan variabel lainnya. Adapun variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu model Multipel Representasi 
sedangkan Higher Order Thinking Skills dan kemandirian belajar 
sebagai variabel terikat. 
 
2.  Model Multipel Representasi 
  Model berarti suatu pola, contoh, acuan, ragam, dan sebagainya 
dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
3
Multipel 
Representasi terbentuk dari kata multipel dan 
representasi.Multiatau Multipeldalam kamus besar bahasa 
Indonesia berarti banyak, lebih dari satu atau lebih dari dua 
sedangkan Representasi diartikan sebagai menampilkan ulang 
suatu yang diserap oleh indera dalam bentuk fisik. Adapun yang 
                                                             
 
2
Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011).Hlm 
1045 
3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 





dimaksud representasi dalam penelitian ini adalah penggambaran 
atau penyajian sesuatu yang sebelumnya sudah diberikan 
kemudian ditampilkan kembali dengan bentuk yang 
berbeda.
4
Jadi, model Multipel Representasi merupakan suatu 
pola pembelajaran yang dalam prosesnya memadukan beragam 
penyajian seperti teks, gambar, simbol ataupun grafik sehingga 
peserta didik berkesempatan untuk mencerna suatu konsep dari 
berbagai penggambaran. 
 
3. HigherOrder Thinking Skills 
 Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan istilah dalam 
bahasa Inggris yang berarti kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Menurut Adi, berpikir tingkat tinggi ialah tahapan berpikir yang 
melatih kemampuan kognitif peserta didik pada tingkatan 
menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, 
mengevaluasi, sampai pada tahapmembuat berupa memberikan 
penilaian terhadap suatu fakta yang diterima atau dapat membuat 




4. Kemandirian  Belajar 
 Kemandirian berasal dari kata mandiri yaitu suatu kepercayaan 
pada diri sendiri serta perasaan otonomi yang muncul karena 
kekuatan dorongan dari dalam diri dan tidak bergantung pada 
orang lain. Sedangkan belajar merupakan  suatu proses perubahan 
terhadap tingkah laku individu yang didapat dari suatu 
pengalaman.
6
 Adapun kemandirian belajar yang dimaksud disini 
adalah perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
mampu berinisiatif, mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya 
diri, disiplin dan tanggung jawab serta tidak bergantung dengan 
orang lain. 
 
                                                             
4
Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra, 
2010). Hlm 3 
5
Adi W Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2007). Hlm 117 
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5.  Peserta Didik Kelas X 
Peserta didik atau siswa adalah seseorang yang duduk di meja 
belajar setara dengan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam 
rangka menimba ilmu di suatu instansi sekolah dan diajarkan oleh 
pendidik atau guru. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik 
memiliki pengetahuan, wawasan, keterampilan, berakhlak baik 
serta kepribadian positif.
7
Penelitian ini dimaksudkan kepada 
peserta didik kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) yang mana 
pada masa ini peserta didik mulai memiliki kapasitas untuk 
memperoleh dan mengaplikasikan pengetahuannya dengan 
efisien dikarenakan pertumbuhan otak yang telah mencapai tahap 
kesempurnaan.Selain itu, pada masa ini juga terjadi reorganisasi 
lingkaran saraf prontal lobe yang berperan dalam aktivitas 
kognitif tingkat tinggi seperti kemampuan merumuskan 




6.  Mata Pelajaran Biologi 
 Mata pelajaran Biologi adalah salah satu bidang kajian dari Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang membahas segala hal mengenai 
makhluk hidup dan lingkungannya.Pelajaran Biologi 
menekankan pada aspek aplikasi, analisis, evaluasi, persepsi dan 
kreativitas.Hal tersebut penting karena peserta didik dapat 
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka dalam 




Jadi, berdasarkan batasan-batasan pengertian diatas yang 
penulis maksud dari judul skripsi mengenai Pengaruh Model 
Multipel Representasi Terhadap Higher Order Thinking Skills 
Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Mata 
Pelajaran Biologi adalah untuk mengetahui sejauh mana model 
                                                             
7
Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hlm 57 
8
Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012). Hlm 70 
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Multipel Representasi membentuk kemampuan HOTS dan 
kemandirian belajar pada peserta peserta didik kelas X khususnya 
pada mata pelajaran Biologi. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan-alasan penulis tertarik untuk memilih judul dan 
melakukan penelitian tersebut antara lain: 
1. Alasan Objektif 
a. Desain dan model pembelajaran sebagai upaya peningkatan 
kualitas peserta didik harus selalu diinovasikan demi 
meningkatnya kualitas pendidikan 
b. Diketahui bahwa masing-masing individu memiliki 
kemampuan spesifik yang lebih menonjol dibanding 
kemampuan lainnyasehingga penulis tertarik untuk 
menerapkan model Multipel Representasi pada kegiatan 
pembelajaran 
c. Lingkungan dengan beragam permasalahan dan dinamika 
kerja yang tidak menentu menuntut seseorang harus mudah 
beradaptasi sehingga kemampuan HOTS dan kemandirian 
belajar sangat diperlukan. 
 
2. Alasan Subjektif  
a. Untuk mendapatkan data yang akan dipergunakan dalam 
penulisan skripsi guna memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar sarjana dibidang Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
b. Pokok bahasan dalam skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu 
yang penulis pelajari pada FakultasTarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Biologi 
c. Sepengetahuan penulis belum ada peneliti lain yang 
membahas pokok permasalahan pada penelitian ini sehingga 









Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi pada abad 21 
memberi pengaruh yang begitu signifikan terhadap kehidupan 
manusia.Kemajuan – kemajuan tersebut mendorong berlangsungnya 
globalisasi dunia dengan cepat dan dinamis. Perkembangan teknologi 
informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak dapat 
dihindari lagi pengaruhnya diberbagai aspek kehidupan, salah satunya 
dunia pendidikan.
10
Maju atau tidaknya suatu negara dapat dilihat dari 
aspek pendidikan di negara tersebut. Oleh karena itu, segala proses 
yang berkaitan dengan pendidikan hendaknya diperhatikan, dikaji, dan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh penyelenggara pendidikan 
baik itu pemerintah, kepala sekolah, guru, maupun masyarakat demi 
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. 
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang apabila 
diselenggarakan dengan tepat dapat mencerdaskan kehidupan suatu 
bangsa. Pendidikan dilaksanakan secara sadar dan terencana dalam 
pembelajaran, pengetahuan, kemampuan serta keterampilan yang 
nampak dari tingkah laku atau  kebiasaan setiap orang, yang menjadi 
bahan warisan dari orang sebelumnya hingga saat ini.
11
 
Pendidikan dapat mewujudkan peserta didik yang aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.
12
Pendidikan merupakan wadah yang berperan dalam 
meningkatkan sumber daya manusia, yang berkualitas dan menjadi 
parameter kemajuan suatu bangsa. Taraf pendidikan yang tinggi akan 
memajukan suatu bangsa, sehingga dapat tercipta generasi baru yang 
lebih unggul, sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.  
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        Pendidikan memiliki tujuan yang begitu penting karena pendidikan 
akan menciptakan individu yang intelektual dan berkualitas. 
Pemerintah Indonesia telah mengatur dan mewajibkan masyarakat 
untuk mengenyam pendidikan seperti yang dijelaskan di dalam 
undang-undang Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989 sebagai upaya 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.Individu yang 
berpendidikan (intelektual) akan jelas terlihat perbedaannya jika 
dibandingkan dengan individu tidak berpendidikan atau tidak berilmu.  
   Pendidikan dalam islam memiliki fungsi yang begitu penting untuk 
membentuk kemampuan serta bakat manusia sehingga akan 
menciptakan kesejahteraan yang dirahmati oleh Allah SWT 
sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS Az – Zumar ayat 9, 
آنَاَء اللَّْيِل َساِجًدا َوقَائًِما ََيَْذُر اْْلِخَرَة َويَ ْرُجو َرْْحََة أَمَّْن ُهَو قَاِنٌت 
َايَ َتذَكَّرُ ۗ  قُ ْلَهْلَيْسَتوِيالَِّذينَ يَ ْعَلُمونَ َوالَِّذيَنََليَ ْعَلُمونَ ۗ  َربِِّه  أُوُلو اْْلَْلَبابِ  ِإَّنَّ  
Artinya : (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah, ―Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?‖Sebenarnya hanya orang 




Qur’an surah Az-Zumar ayat 9 di atas membandingkan antara 
orang-orang yang mengetahui (berilmu) dengan orang-orang yang 
tidak demikian. Dalam ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa 
tidaklah sama antara orang yang mengetahui kebenaran dengan orang 
yang tidak mengetahui kebenaran.Sangat terlihat jelas perbedaannya 
antara orang yang menjalankan ketaatannya kepada Allah SWT yang 
termasuk di dalamnya menuntut ilmu dengan orang-orang yang lalai 
dari ketaatan terhadap Tuhannya dan hanya mengikuti hawa nafsunya 
ibarat siang dan malam, terang dan gelap, serta antara air dan api. 
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Manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu karena ilmu berfungsi 
sebagai pedoman yang memandu manusia bagaimana untuk berpikir 
dan membuat suatu keputusan.Kegiatan belajar mengajar dalam 
semua bidang ilmuakan menjadi berkualitas apabila didukung oleh 
proses pembelajaran yang efektif dan sistematis, termasuk dalam 
pelajaran Biologi. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP), pembelajaran Biologi bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip Biologi. Dengan proses 
pembelajaran yang demikian, diharapkan dapat terbentuk Life Skill 
yang memadai dalam diri peserta didik agar dapat bersaing di era 
globalisasi. Life Skill berguna untuk menemukan solusi dan 
memecahkan masalah dari berbagai persoalan.Terampil dalam 




Peningkatan kualitas peserta didik salah satunya dilakukan oleh 
pendidik yang berfokus pada  peningkatan kualitas pembelajaran di 
kelas dengan berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Desain peningkatan kualitas pembelajaran ini merupakan upaya 
peningkatan kualitas peserta didik yang pada akhirnya meningkatkan 
kualitas Pendidikan di Indonesia.
15
 Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi (Higher Order Thinking Skills) dapat diterapkan guna 
mengejar ketertinggalan  peringkat Programme for International 
Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) yang masih terbilang rendah 
dibandingkan dengan negara lain.
16
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi diharapkan dapat mewujudkan 
individu yang kompeten dan mampu berintegrasi dengan masyarakat 
global.Peserta didik dengan kemampuan berfikir tingkat tinggi dapat 
membentuk pribadi yang berkualitas yang mampu menggunakan 
pengetahuannya dalam mengidentifikasi suatu permasalahan untuk 
selanjutnya menemukan solusi.Selain itu, kurikulum 2013 yang saat 
ini diterapkan di Indonesia menuntut peserta didik untuk berpikir 
tingkat tinggi dan memberdayakan potensi nalar yang dimilikinya.
17
 
Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah 
kemampuan individu dalam mengintegrasikan pembelajaran dengan 
hal lain yang belum dipelajari. Menurut Brookhart, HOTS merupakan 
tingkat berfikir pada bagian atas taksonomi kognitif Benjamin Bloom. 
Tujuan pengajaran dari semua taksonomi kognitif adalah untuk 
membekali peserta didik agar dapat mengaplikasikan pengetahuan 
serta keterampilan yang mereka bangun selama kegiatan pembelajaran 
pada konteks yang baru. Oleh karena itu, HOTS tidak hanya sekedar 
mengingat fakta, mengemukakan fakta, ataupun menjalankan aturan, 
rumus, dan tata cara. HOTS menuntut peserta didik untuk 
melaksanakan suatu hal berdasarkan data dan kenyataan yang ada.
18
 
Kemampuan berfikir tingkat tinggi begitu penting karena dengan 
kemampuan berfikir yang tinggi seseorang mampu bersikap kritis, 
kreatif dan mampu menemukan solusi efektif dari berbagai 
permasalahan.
19
 Selain HOTS, terdapat beberapa aspek sikap (afektif) 
yang perlu ditingkatkan untuk membantu kesuksesan belajar. Salah 
satunya ialah kemandirian.Kurikulum 2013 mengharuskan peserta 
didik agar memiliki sikap mandiri dalam belajar guna menghadapi 
persoalan yang semakin kompleks.Kemandirian belajar merupakan 
kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik dengan tidak bergantung 
pada orang lain, seperti pendidik, teman, orang tua, dan lain 
sebagainya dalam memahami materi pembelajaran secara maksimal 
dan dengan kesadarannya sendiri peserta didik dapat mengaplikasikan 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru 
mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
diketahui bahwa pendidik menggunakan model Discovery Learning 
dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Biologi, namun 
pendidik menuturkan bahwa pada saat kegiatan diskusi seringkali 
tidak berjalan dengan efektif karena kegiatan diskusi hanya 
didominasi oleh beberapa peserta didik yang aktif saja sedangkan 
peserta didik lain yang pasif hanya menjadi penonton dan pengikut 
saja. Hambatan tersebut yang terkadang membuat pendidik beralih 
kembali menggunakan metode ceramah saat pembelajaran 
berlangsung. 
Pendidik menjelaskan bahwa telah beberapa kali diterapkan 
kegiatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik kepada 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) namun masih ditemui hambatan 
- hambatan dalam pelaksanaannya seperti kompetensi peserta didik 
yang berbeda-beda serta banyaknya peserta didik yang pasif dalam 
kegiatan pembelajaran. Pendidik juga menyatakan bahwasanya masih 
minimnya rasa tanggung jawab peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran baik itu tanggung jawab pada tugas-tugas 
maupun pada saat kegiatan pembelajaran tengah berlangsung. Peneliti 
juga mendapatkan informasi bahwa selama mengajar pendidik belum 
pernah menerapkan model Multipel Representasi dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dan kemandirian belajar peserta didik.
21
 
Selain melakukan wawancara dengan pendidik, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Menurut Zalfa peserta didik 
kelas X MIPA 1, mata pelajaran Biologi adalah salah satu mata 
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pelajaran yang kurang disukai peserta didik karena mata pelajaran ini 
cukup teoritis sehingga menuntut peserta didik agar banyak menghafal 
materi dan tidak jarang membuat peserta didik merasa bosan dan 
menurunkan minat belajar mereka. Ditambah lagi metode yang 
diterapkan pendidik disebut kurang inovatif sehingga terkesan 
monoton dan membuat peserta didik sulit menguasai 
materi.Sedangkan menurut Desti X MIPA 4 menyatakan bahwa 
peserta didik kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 
serta masih memiliki rasa takut untuk menyampaikan pendapat 
ataupun pertanyaan kepada pendidik sehingga kebanyakan dari 
mereka lebih memilih bertanya kepada teman atau meniru jawaban 




Pelajaran Biologi kebanyakan kontennya bersifat teoritis sehingga 
membuat peserta didik merasa bosan dan menurunkan semangat 
belajar mereka karenapendidik menggunakan model pembelajaran 
yang monoton.Seringkali peserta didik masih merasa bahwapelajaran 
Biologi adalah pelajaran sulit sehingga membuat motivasi belajar 
mereka mengalami penurunan karena materi yang cukup 
banyak.
23
Penurunan motivasi belajar menimbulkan efek domino pada 
hasil belajar peserta didik. Apabila situasi tersebut terus menerus 
dibiarkan tanpa inovasi dan tindak lanjut dari pendidik maka prestasi 
peserta didik akan semakin memburuk.  
Berdasarkan hasil data dan wawancara yang diperoleh pada saat 
melaksanakan pra penelitian pada peserta didik kelas X IPA di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung diketahui bahwa Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar peserta didik masih 
dapat dikatakan rendah. Pada pra penelitian, peneliti membagikan tes 
berupa soal essay HOTS dan angket kemandirian belajar dengan 
teknik Cluster Random Sampling dimana cara tersebut dapat 
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diaplikasikan apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 
individu. Dengan demikian, sampling yang dapat diambil dari 
populasi tersebut adalah 10% hingga 30%. Sampel yang digunakan 
dalam pra penelitian ini sebesar 30% dari populasi peserta didik yaitu 
130 peserta didik sehingga didapatkan sampel sebanyak 40 peserta 
didik. Peneliti memberikan 8 soal essay materi keanekaragaman 
hayati dan 20 pernyataan pada angket kemandirian belajar. Berikut 
adalah data Higher Order Thinking Skills peserta didik kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung : 
 
Tabel 1.1 
Data survey Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik 




Rata - rata Kriteria 
X MIPA 1 
40 
40 Rendah  
X MIPA 2 40,4 Rendah  
X MIPA 3 37,1 Rendah 
X MIPA 4 37,6 Rendah  
(Sumber :Arsip Pribadi Peneliti Hasil Pra Penelitian di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung) 
Berdasarkan tabel 1.1 di atasdapat dikatakan bahwa peserta didik 
kelas X MIPA SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang masih 
rendah.Jumlah sampel sebanyak 40 peserta didik yang terbagi atas 
empat kelas mendapatkan rata-rata nilai HOTS yang tidak jauh 
berbeda. Perolehan rata-rata pada kelas X MIPA 1 sebesar 40, rata-
rata pada kelas X MIPA 2 sebesar 40,4, rata-rata pada kelas X MIPA 
3 sebesar 37,1 dan rata-rata pada kelas X MIPA 4 sebesar 37,6.Sama 
halnya dengan kemandirian belajar peserta didik kelas X MIPA SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dimana nilai rata-rata angket 







Tabel 1.2  
Data survey Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Kelas Jumlah 
Sampel 
Rata - rata Kriteria  
X MIPA 1 
40 
54,1 Rendah  
X MIPA 2 53,7 Rendah  
X MIPA 3 54,8 Rendah 
X MIPA 4 55,3 Rendah  
(Sumber :Arsip Pribadi Peneliti Hasil Pra Penelitian di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung) 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, menunjukkan kemandirian belajar 
peserta didik kelas X MIPA SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung juga masih terbilangrendah.Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai rata-rata pada tiap kelas yang masih berada pada angka dibawah 
56. Perolehan rata-rata 54,1 pada X MIPA 1, 53,7 pada X MIPA 2, 
54,8 pada X MIPA 3, dan 55,3 pada X MIPA 4. Rendahnya HOTS 
maupun kemandirian belajar pada peserta didik ini tentu akan 
memberikan dampak yang kurang baik pada hasil belajar peserta didik 
khususnya pada mata pelajaran Biologi.
24
 
Selain melakukan tes HOTS dan kemandirian belajar pada peserta 
didik, peneliti juga mengambil data hasil ulangan harian peserta didik 
pada materi Keanekaragaman hayati dengan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 1.3 
Data Ulangan Harian Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 
Gasal SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Interval 
Nilai 
Jumlah peserta didik 
yang memperoleh nilai 
di kelas X MIPA 
KKM Persentase 
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1 2 3 4 




34% (Sebanyak 44 
peserta didik lulus) 84-92 5 3 4 4 
75-83 5 4 3 6 
66-74 11 14 9 11 66% (Sebanyak 86 
peserta didik tidak 
lulus) 
55-63 6 5 9 9 
<55 2 4 6 0 
(Sumber :Arsip Nilai Biologi Kelas X Guru Mata Pelajaran Biologi di 
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung T.A 2020/2021) 
Berdasarkan data ulangan harian peserta didik di atas 
menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Biologi kelas X 
MIPA SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung  belum mencapai 
hasil yang maksimal atau dapat dikatakan masih rendah. Peserta didik 
yang lulus hanya sebesar 34% dari jumlah populasi atau sebanyak 44 
peserta didik saja sedangkan peserta didik yang tidak lulus atau nilai 
belum mencapai KKM sebesar 66% atau sebanyak 86 peserta didik 
dari jumlah populasi. Dengan data di atas membuktikan bahwa 
metode yang diterapkan oleh pendidik belum memberikan kontribusi 
yang maksimal terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dari data hasil uji kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 
kemandirian belajar maupun data hasil belajar peserta didik yang 
masih dikategorikan kurang tersebut mengharuskan adanya suatu 
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 
kemandirian belajar peserta didik.Pendidik diharuskan untuk 
berinovasi dan menentukan suatu model pembelajaran yang efisien 
sehingga mampu memacu keikutsertaan peserta didik dalam KBM 
maupun mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Penerapan model 
pembelajaran yang sesuai akan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang bisa 





dengan beragam representasi mengingat kemampuan peserta didik 
yang berbeda-beda dalam memahami suatu materi sehingga peserta 
didik diberikan kesempatan untuk menerima informasi sesuai dengan 
kemampuan yang ada dalam dirinya.Pada pembelajaran Biologi, 
kegiatan pembelajaran dibangun atas dasar proses, produk, dan sikap 
ilmiah.
25
Biologi merupakan bidang yang memiliki cakupan yang luar 
biasa, dan siapapun yang mengikuti berita akan mengetahui bahwa 
Biologi berkembang dengan kecepatan yang terus 
meningkat.
26
Pembelajaran tersebut menuntut peserta didik untuk aktif 
dalam menemukan konsep-konsep utama baik melalui kegiatan 
observasi, eksperimen, membuat gambar, grafik ataupun tabel karena 
setiap konsep yang dipelajari peserta didik tidak berdiri sendiri 
melainkan saling berhubungan antara satu konsep dengan berbagai 
konsep lain.
27
Salah satu model pembelajaran yang baik diterapkan 
dalam kondisi pembelajaran Biologi adalah pembelajaran berbasis 
Multipel Representasi. 
Pembelajaran dengan menerapkan model Multipel Representasi 
adalah pembelajaran yang mengkombinasikan beragam representasi 
(representasi grafik, matematis, diagram gerak, ataupun tabel). Satu 
representasi kurang lengkap dalam memberikan suatu informasi 
mengenai konsep materi.Model Multipel Representasi cocok 
diterapkan pada topik-topik sains yang di dalamnya mengandung level 
makro, sub-mikro, dan simbolik.
28
Setiap representasi diyakini dapat 
membawa informasi yang sama namun dengan tampilan yang 
berbeda. Setiap bentuk representasi saling memberikan informasi yang 
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membantu melengkapi proses kognitif peserta didik. Kemampuan 
representasi merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki 
peserta didik dalam menerima informasi dari suatu representasi, 
membuat representasi, dan memilih representasi yang 
tepat.Setidaknya terdapat tiga fungsi utama dari Multipel Representasi 
menurut Ainsworth  antara lain sebagai pelengkap dalam proses 
kognitif, mampu membatasi kemungkinan kesalahan interpretasi serta 
membentuk pemahaman konsep dengan lebih mendalam. Penyajian 
yang multi representatif dapat membantu  peserta didik 
mengembangkan kemampuan Multipel Representasinya yang menjadi 
kunci dalam pemecahan masalah.
29
 
Multipel Representasi diyakini dapat meminimalisir kesulitan 
peserta didik dalam menyerap konsep tertentu (khususnya 
pembelajaran Biologi). Berbagai cara pemberian informasi tersebut 
diyakini dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep yang 
dipelajarinya. Hal ini terkait dengan setiap peserta didik yang 
memiliki kemampuan khusus yang lebih menonjol dibandingkan 
kemampuan lainnya. Misalnya, jika pengungkapan materi yang 
diberikan hanya menggunakan ungkapan lisan, maka peserta didik 
yang lebih menonjol pada kemampuan spasial akan kesulitan 
memahami materi karena membutuhkan objek visual, begitu pula 
sebaliknya. Sebagian besar peserta didik tidak memanfaatkan 
penggunaan representasi dengan tepat. Pada saat proses pembelajaran 
tengah berlangsung, peserta didik berhasil memperoleh informasi 
hanya dengan cara mendengarkan penjelasan pendidik dan dilanjutkan 
dengan mengerjakan soal-soal latihan dengan waktu yang dibatasi 
sehingga peserta didik tidak mempunyai cukup waktu untuk 
menguraikan penyelesaian masalah menggunakan kemampuan 
Multipel Representasi. Selain itu, sebagian besar peserta didik juga 
cenderung menggunakan representasi  yang berkonsentrasi hanya 
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pada bentuk  yang lazim mereka gunakan.
30
 Hal tersebut membuat 
proses KBM dinilai kurang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar peserta 
didik. 
Menurut penelitian Agnesita Mardatila yang menyebutkan bahwa 
peserta didik memberikan tanggapan "positif" terhadap pembelajaran 
yang menggunakan model Multipel Representasi pada pokok bahasan 
Gerak Parabola. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
kemampuan kognitif berdasarkan nilai N-gain.Pada kelas eksperimen 
peningkatan kemampuan kognitif berada pada kategori "sedang" 
sedangkan kelas kontrol berada pada kategori "rendah". Sedangkan 
kemampuan problem solving pada peserta didik kelas eksperimen 
berada pada level needs some improvement dan kelas kontrol pada 
level inadequate dan hubungan kemampuan kognitif dan problem 
solving adalah linear dengan kriteria "cukup".31 
Penelitian yang dilakukan oleh Ade Putri Andayani juga 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
pembelajaran Multipel Representasi terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas VIII di SMPN Gunungsari. Hal tersebut 
dibuktikan dari uji hipotesis nilai signifikansi Thitung> Ttabel sebesar9.69 
> 1,99 dan terjadi peningkatan sebesar 0,66 dengan kriteria sedang.
32
 
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa 
penggunaan model Discovery Learning dan diskusi dalam proses 
pembelajaran kurang meningkatkan HOTS serta kemandirian belajar 
peserta didik, hal ini dikarenakan penggunaan metode tersebut 
terkadang membuat peserta didik merasa bosan. Terlebih pada masa 
                                                             
30
Firda Al Husnia, ―Analisis Multipel Representasi Peserta Didik Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Taksonomi Solo Dibedakan Dari 
Kemampuan Matematika Peserta Didik‖ (undergraduate, UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2020): Hlm 3. 
31
Agnesita Mardatila, dkk ―Penerapan Pembelajaran Fisika Menggunakan Multi 
Representasi untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Pemecahan Masalah 
Siswa SMA pada Pokok Bahasan Gerak Parabola,‖ Omega: Jurnal Fisika dan 
Pendidikan Fisika 5, no. 2 (November 30, 2019): Hlm.33  
32
Andayani Ade Putri, ―Efektifitas Pembelajaran Ipa Model Multi Representasi 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Viii Smpn 2 Gunungsari 
Tahun Ajaran 2018/2019‖ (Undergraduate, Universitas Muhammadiyah Mataram, 





pembelajaran dengan sistem Daring (dalam jaringan) membuat peserta 
didik lebih mudah jenuh karena selama ini terbiasa berada di sekolah, 
berinteraksi dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan 
pendidik sehingga hal tersebut secara tidak langsung telah 
mempengaruhi daya serap belajar mereka. Pada penelitian ini peneliti 
akan mencoba menerapkan model pembelajaran Multipel 
Representasi. Alasan akan diterapkannya model Multipel Representasi 
adalah sebagai upaya pemecahan masalah dalam sains yang 
merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat 
dilakukan melalui penggunaan kemampuan representasi secara ganda 
(multiple) atau kemampuan peserta didik bergerak dari satu modus 
presentasi ke modus presentasi yang lain. Multipel Representasi dapat 
mengeksplorasi perbedaan dalam suatu informasi yang dinyatakan 
oleh masing-masing  interpretasi. Jika satu representasi tidak cukup 
untuk memuat semua informasi yang diberikan, beberapa representasi 
lain dapat digunakan untuk melengkapinya. Mengingat latar belakang 
intelektual peserta didik yang berbeda-beda, maka perlu diterapkan 
model pembelajaran Multipel Representasi agar setiap anak memiliki 
kesempatan untuk menguasai materi sesuai dengan latar belakang 
intelektualnya. 
Dari masalah-masalah yang telah peneliti paparkan diatas dan 
penelitian-penelitian terdahulu, maka peneliti berkeinginan untuk 
membuat suatu penelitian dengan judul "Pengaruh Model Multipel 
Representasi Terhadap Higher Order Thingking Skills Dan 
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas X". Keterbaharuan  dalam 
penelitian ini terletak pada variabel yang akan diteliti yakni penelitian 
ini akan mengkaji mengenai pengaruh model Multipel Representasi 
terhadap Higher Order Thinking Skills dan kemandirian belajar 
peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Selain itu, penelitian mengenai 
model Multipel Representasi di Indonesia dalam bidang Pendidikan 
Biologi belum banyak diteliti sehingga peneliti bermaksud untuk 
menerapkan model Multipel Representasi pada ilmu Biologi dimana 
penerapan tersebut bermaksud untuk mengukur sejauh mana model 





Skills dan kemandirian belajar pada peserta didik kelas X Sekolah 
Menengah Atas (SMA). 
 
D. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, berikut 
identifikasi dan batasan masalah pada penelitian ini : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Pembelajaran Biologi dengan menerapkan kurikulum 2013 
menuntut peserta didik untuk dapat berpikir tingkat tinggi, 
namun berdasarkan hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik masih tergolong rendah 
b. Peserta didik dituntut untuk proaktif dalam kegiatan 
pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran, namun 
berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa peserta didik 
masih pasif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran 
c. Kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik agar memiliki 
sikap mandiri dalam belajar guna menghadapi persoalan yang 
semakin kompleks, namun hasil survey menyatakan bahwa 
peserta didik masih memiliki rasa percaya diri, tanggung 
jawab dan kedisiplinan yang rendah dalam belajar sehingga 
kemandirian belajar peserta didik masih terbilang rendah 
d. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mempercayai 
stigma bahwa pelajaran Biologi adalah pelajaran yang sulit 
sehingga membuat minat belajar peserta didik menurun 
e. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 
kemandirian belajar peserta didik membuktikan bahwa model 
yang diterapkan oleh pendidik belum memberikan kontribusi 
yang maksimal. 
 
2. Batasan  Masalah 
a. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Multipel Representasi yang meliputi empat fase 
yang dikembangkan oleh Sunyono yaitu Orientasi dimana 
pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 





menelusuri informasi melalui berbagai sumber, Internalisasi 
merupakan perwujudan hasil eksplorasi – imajinasi melalui 
kegiatan presentasi hasil diskusi kelompok atau pemberian 
tugas untuk dikerjakan secara individu serta evaluasi yaitu tahap 
untuk mendapatkan umpan balik.
33
 
b. Higher Order Thinking Skills (HOTS) meliputi tiga kategori 
utama menurut Brookhart yaitu transfer, critical thinking, dan 
problem solving. Sedangkan indikator utama HOTS terdiri dari 
menganalisis dengan sub indikator membedakan, 
mengorganisasi, mengatribusikan, mengevaluasi dengan sub 
indikator mengecek dan mengkritisi serta mencipta dengan sub 
indikator merumuskan, merencanakan, dan memproduksi yang 
dikembangkan oleh R. Arifin Nugroho.
34
 
c. Indikator Kemandirian Belajar yang dikemukakan oleh Haris 
Mudjiman terdiri dari percaya diri yaitu keyakinan dalam diri 
peserta didik terhadap segala aspek yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran, keaktifan dalam belajar yang berarti 
keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran, disiplin 
merupakan kesadaran peserta didik dalam melakukan sesuatu 
dengan tertib dan teratur , serta tanggung jawab yang berarti 




d. Materi pada penelitian ini dibatasi pada bab Ekologi kelas X 
dengan sub materi meliputi komponen penyusun Ekosistem, 
interaksi antar komponen Ekosistem, aliran energi, daur 
biogeokimia serta kerusakan lingkungan dan upaya 
pelestariannya. 
 
E. Rumusan Masalah 
         Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, adapun rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah model pembelajaran Multipel Representasi 
berpengaruh terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA 
Muhammadiyah 2Bandar lampung? 
2. Apakah model pembelajaran Multipel Representasi 
berpengaruh terhadap Kemandirian Belajar peserta didik kelas 
X pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 
2Bandar lampung? 
3. Apakah model pembelajaran Multipel Representasi 
berpengaruh terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
dan Kemandirian Belajar peserta didik kelas X pada mata 
pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2Bandar lampung? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Multipel 
Representasi terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar lampung 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Multipel 
Representasi terhadap Kemandirian Belajar peserta didik kelas 
X pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 
Bandar lampung 
3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Multipel 
Representasi terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
dan Kemandirian Belajar peserta didik kelas X pada mata 
pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung 
 
G. Manfaat Penelitian 
    Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi sekolah 
untuk memperbaiki hal-hal yang berhubungan dengan model 





2. Bagi Pendidik 
  Hasil penelitian ini digunakan sebagai alternative penggunaan 
model pembelajaran untuk meningkatkan HOTS dan 
kemandirian belajar dan memberikan informasi terkait 
pentingnya menanamkan HOTS dan kemandirian belajar pada 
peserta didik. 
3. Bagi peserta didik 
  Peserta didik dapat lebih mudah memahami materi dengan 
berbagai cara penyajian pembelajaran sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
dan kemandirian belajar dan memberikan pengalaman belajar 
pada peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan kemandirian belajar dengan model 
pembelajaran Multipel Representasi 
4. Bagi Peneliti lain 
  Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 
terkait penggunaan model Multipel Representasi khususnya 
pada mata pelajaran Biologi. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
   Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan Multipel 
Representasi antara lain penelitian yang dilakukan oleh Intan 
Kusumawati, dkk menyatakan bahwa ada pengaruh positif dalam 
penerapan model pembelajaran Multipel Representasi berbasis HOTS 
terhadap hasilbelajar siswa. Diketahui bahwa modelpembelajaran 
Multipel Representasi berbasis HOTS sesuai yang diharapkan dengan 
efektivitas 1,06. Uji hipotesis statistik  yang digunakan berupa U 
Mann Whitney  dengan hasil Asymp. Sig. 0,04< 0,05 maka hipotesis 
diterima. Peningkatan hasil belajar terlihat dari hasil rata-rata skor 
pretest sebesar 50.0 dan post-test 85,9 dengan N-Gain 0,7 dalam 
kategori tinggi. Respon positif peserta didik terhadap penerapan 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Aris Doyan, dkk menyatakan 
bahwa pendekatan Multipel Representasi berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik.Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar peserta didik karena penyajian materi dengan berbagai 
format sains dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan.Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai 
peningkatan setiap indikator Multipel Representasi dimana 
peningkatan pada kelas eksperimen memiliki peningkatan paling besar 




 Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah, dkk menyatakan 
bahwa model pembelajaran Simayang berbasis multipelrepresentasi 
dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar peserta didik dari yang 
sebelumnya hanya 61,04 hingga 83,35. Pembelajaran multipel 
representasi dalam kelas membuat peserta didik dapat 
merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk.Hal ini 
menyebabkan ketika diberi tes hasil belajar, peserta didik mampu 
menjawabnya dengan baik meskipun masih ada peserta didik yang 
mendapat nilai dibawah KKM. Namun demikian, hasilnya telah 
melewati standar tuntas kelas yaitu  sebesar  80%.
38
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Raisa Rahmat, dkk menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta 
didik setelah dilakukan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis Multipel Representasi.Aspek kemampuan berpikir kritis yang 
mengalami peningkatan paling tinggi yaitu dalam aspek analisis.aspek 
analisis disini merujuk pada kemampuan peserta didik dalam 
mengidentifikasi hubungan inferensial yang sebenarnya diantara 
pernyataan, konsep, deskripsi atau bentuk lain dari representasi yang 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Reni Ernida, dkk menyatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran dengan Multipel Representasi 
menunjukkan peningkatan aktivitas peserta didik pada siklus I 68,45% 
dalam kategori cukup aktif pada siklus I meningkat menjadi 84,30% 
dalam kategori aktif di siklus II hal tersebut dikarenakan 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Multipel 
Representasi dapat membuat aktivitas peserta didik lebih 
mendominasi, selain itu kemampuan berpikir kritis peserta didik pun 
mengalami peningkatan sebesar 19,08%, sedangkan hasil belajar 
psikomotorik peserta didik mengalami peningkatan sebesar 18,07% 
dan peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran.
40
 
Penelitian yang dilakukan oleh Dini Lestari, Dkk membuktikan 
bahwa Model Pembelajaran SiMaYang Tipe II berbasis Multipel 
Representasi efektif terhadap penguasaan konsep pada materi larutan 
penyangga.Hal tersebut sesuai dengan uji-T dimana thitung> ttabel yang 




Penelitian yang dilakukan oleh Hasbullah, dkk menyatakan bahwa 
setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan Multipel 
Representasi diperoleh N-gain sedang dan sangat berdampak pada 
kemampuan pemahaman peserta didik pada format grafik. Setelah 
diterapkan KBM dengan pendekatan Multipel Representasi, terjadi 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada format verbal dari 
52,70 menjadi 63,49 dengan gain 22,82, sama halnya pada format 
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matematik mengalami peningkatan dari 40,00 menjadi 57,04 dengan 
gain 28,39, pada format grafik mengalami peningkatan dari 30,79 
menjadi 56,19 dengan gain 36,70, dan format gambar 45,92 menjadi 
57,04 dengan gain 20,55.42 
Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran multiple representasi berbantu 
APL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal 
tersebut dibuktikan dari hasil analisis deskriptif pada kelas eksperimen 
dan menunjukkan model pembelajaran multipel representasi berbantu 
APL lebih baik di bandingkan model pembelajaran lainnya.
43
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Permana Sari menyatakan 
bahwa profil kemampuan representasi mahasiswa pada praktikum 
titrasi asam basa mengalami peningkatan untuk tingkat makroskopik, 
mikroskopik, dan simbolik berturut-turut sebesar 92% dengan kategori 




Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Citra menyatakan bahwa 
bahan ajar berbasis multiple representasi praktis digunakan dalam 
KBM yang ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan bahan ajar 
setiap kegiatan pembelajaran sebesar 87,31% dengan kriteria sangat 




Penelitian yang dilakukan oleh Siska desy fatmaryanti menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model mutirepresentasi 
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efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Model tersebut memberi kontribusi yang baik dalam proses 
belajar dengan mengoptimalkan pemahaman siswa. Pemberian 
beberapa representasi membuat siswa berpikir bagaimana menemukan 
konsep sehingga akhirnya dapat meningkatkan pemahaman siswa.
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Keterbaharuan  dalam penelitian ini terletak pada variabel yang 
akan diteliti yakni penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh 
model Multipel Representasi terhadap Higher Order Thinking Skills 
dan kemandirian belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Selain itu, 
penelitian mengenai model Multipel Representasi khususnya di 
Indonesia yang selama ini diteliti dalam bidang sains kebanyakan 
masih berfokus pada mata pelajaran Fisika dan Kimia saja. Peneliti 
bermaksud untuk menerapkan model Multipel Representasi pada ilmu 
Biologi dimana penerapan tersebut bermaksud untuk mengukur sejauh 
mana model Multipel Representasi dapat meningkatkan Higher Order 
Thinking Skills dan kemandirian belajar pada peserta didik. 
I. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan keterkaitan antara variabel bebas 
dan variabel terikat dalam penelitian. Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah model Multipel Representasi sedangkan variabel terikatnya 
adalah Higher Order Thinking Skills dan Kemandirian Belajar. Salah 
satu tujuan dari pembelajaran Biologi adalah membantu peserta didik 
agar dapat memahami, menemukan dan menjelaskan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip Biologi. Mata pelajaran Ekologi merupakan salah 
satu cabang ilmu Biologi yang berkaitan dengan berbagai ilmu 
pengetahuan lain seperti kimia, fisika, geologi maupun klimatologi 
sehingga cakupan materinya cukup luas dan memerlukan berbagai 
penggambaran atau representasi guna memudahkan peserta didik 
memahami konsep pada materi tersebut. Untuk itu, diperlukan 
strategi, pendekatan, metoda, media, agar peserta didik dapat lebih 
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aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan penerapan 
model Multipel Representasi. Dengan diterapkannya model Multipel 
Representasi, peneliti meyakini bahwa HOTS dan kemandirian belajar 
peserta didik dapat ditingkatkan karena penerapan model yang 
menyajikan beragam format representasi pembelajaran akan 
membantu melengkapi proses kognitif peserta didik. Berikut bagan 
kerangka berpikir pada penelitian Pengaruh Model Multipel 
Representasi terhadap Higher Order Thinking Skills dan kemandirian 















Bagan Kerangka Berpikir 
Pembelajaran Biologi  Materi Ekologi 
Model Pembelajaran Multipel Representasi Tujuan Pembelajaran 
Peningkatan HOTS Peningkatan Kemandirian Belajar 
Indikator : 
1. Percaya diri 
2. Aktif 
3. Disiplin 
4. Tanggung Jawab 
 
Indikator : 
1. Level Analisis 
2. Level Evaluasi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh 
model Multipel Representasi terhadap Higher Order Thinking Skills 
dan kemandirian belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh model Multipel Representasi terhadap Higher 
Order Thinking Skills peserta didik kelas X pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang mendapatkan nilai sig. 
0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan hasil penelitian telah 
menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini 
2. Terdapat pengaruh model Multipel Representasi terhadap 
kemandirian belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang mendapatkan nilai sig. 
0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan hasil penelitian telah 
menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini 
3. Terdapat pengaruh model Multipel Representasi terhadap Higher 
Order Thinking Skills dan kemandirian belajar peserta didik kelas 
X pada mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang 
mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka H1diterima dan hasil 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dengan 
mempertimbangkan hasil temuan lapangan maupun teoritik, maka 








1. Bagi Sekolah 
Melatih pendidik mengenai cara memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kondisi 
peserta didik 
2. Bagi Pendidik 
Pembelajaran dengan menggunakan model Multipel Representasi 
dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan HOTS dan kemandirian belajar peserta 
didik 
3. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik hendaknya memanfaatkan waktu dan fasilitas yang 
ada sebaik mungkin demi meningkatkan HOTS dan kemandirian 
belajar. 
4.  Bagi Peneliti Lain 
Peneliti hendaknyamemanajemen waktu sebaik mungkin karena 
dalam menerapkan model Multipel Representasi membutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan apabila tidak dipersiapkan dengan baik akan 
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